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SERAT KAPAS       SEJARAH KAPAS   Sejak abad ke - 15 sebelum masehi hingga abad ke 15 sesudah masehi,  India merupakan pusat dari industri kapas. Pada saat yang bersamaan, industri  kapas Mesir juga sedang berkembang. Beberapa jenis kapas stapel panjang  yang terbaik   tumbuh di lembah sungai Nil.  Di Negara Amerika Serikat orang - orang India Pima telah menanam kapas sewaktu bangsa Spanyol dating ke  negeri tersebut.  Pada tahun 1769 Inggris menjadi pusat industri kapas setelah  Arkwright dan Hargreaves menemukan alat pintal   khusus (spinning frame).     JENIS KAPAS   Serat kapas dihasilkan dari rambut biji tanaman yang termasuk dalam  jenis Gossypium. Spesies yang berkembang menjadi tanaman industri kapas  adalah  Gossypium Hirstum , yang kemudian dekenal sebagai kapas  upland atau  ka pas Amerika.  Kapas upland pada saat se karang merupakan 87% dari produksi  kapas dunia.     Gossypium Barbadanse   menghasilkan kapas dengan mutu tinggi yang  dikenal dengan nama kapas Mesir yang bermutu baik juga. Kapas Barbadanse  merupakan 8% dari tanaman kapas  di dunia saat ini. Kapas ini terutama hanya  digunakan untuk bahan - bahan tekstil dengan mutu tinggi.   Kapas Asia banyak ditanam di India dan Pakistan, dan merupakan 5%  dari produksi kapas dunia. Kapas Asia ini termasuk  Gossypium Arboren   dan  Herbaceum dengan  serat pendek.        
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SERAT KAPAS

SEJARAH KAPAS

Sejak abad ke-15 sebelum masehi hingga abad ke 15 sesudah masehi, India merupakan pusat dari industri kapas. Pada saat yang bersamaan, industri kapas Mesir juga sedang berkembang. Beberapa jenis kapas stapel panjang yang terbaik tumbuh di lembah sungai Nil. Di Negara Amerika Serikat orang-orang India Pima telah menanam kapas sewaktu bangsa Spanyol dating ke negeri tersebut. Pada tahun 1769 Inggris menjadi pusat industri kapas setelah Arkwright dan Hargreaves menemukan alat pintal khusus (spinning frame).


JENIS KAPAS


Serat kapas dihasilkan dari rambut biji tanaman yang termasuk dalam jenis Gossypium. Spesies yang berkembang menjadi tanaman industri kapas adalah Gossypium Hirstum, yang kemudian dekenal sebagai kapas  upland atau kapas Amerika. Kapas upland pada saat sekarang merupakan 87% dari produksi kapas dunia.


 Gossypium Barbadanse menghasilkan kapas dengan mutu tinggi yang dikenal dengan nama kapas Mesir yang bermutu baik juga. Kapas Barbadanse merupakan 8% dari tanaman kapas di dunia saat ini. Kapas ini terutama hanya digunakan untuk bahan-bahan tekstil dengan mutu tinggi.


Kapas Asia banyak ditanam di India dan Pakistan, dan merupakan 5% dari produksi kapas dunia. Kapas Asia ini termasuk Gossypium Arboren dan Herbaceum dengan serat pendek.


Berdasarkan panjang dan kehalusan serat, kapas yang diperdagangkan digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu:


· Kapas serat panjang


Termasuk dalam kelompok ini adalah serat kapas yang panjang, halus, kuat, berkilau, dengan panjang stapel 1 – 1,5 inci, misalnya kapas Mesir dan kapasSea Island. Kapas kelompok ini biasanya dipakai untuk benang dan kain yang snagt halus.


· Kapas serat medium


Termasuk dalam kelompok ini adalah kapas medium yang lebih kasar dan lebih pendek dengan panjang stapel 0,5-1,3 inci, misalnya kapas upland.


· Kapas serat pendek.

Termasuk dalam jenis ini adalah kapas-kapas yang pendek, kasar, dan tidak berkilau dengan panjang stapel 0,3-1 inci, misalnya kaps India, Cina dan sebagian kecil kapas Timur Tengah, Eropa Tenggara dan Afrika Selatan.


PRODUKSI KAPAS



Kapas merupakan satu syarat yang paling banyak digunakan sebagai serat tekstil. Hal-hal yang mendorong banyak dipakainya serat kapas adalah:


1. Penemuan mesin yang dapat menghasilkan produksi serat secara masal.


2. Proses merserisasi yang menghasilkan serat kapas seperti sutera.


3. proses pemengkeretan secara kompresi sehingga dimensi kain/pakaian dapat stabil.


4. Proses penyempurnaan cuci dan pakai atau proses penyeterikaan awet 
(durable press) yang akan memperbaiki  sifat kelentingannya.

Kapas diperoleh dari tanaman semak dengan tinggi sekitar 30-120 cm. Kapas dapat dipungut dengan tangan atau mesin. Setelah dipungut serat kapas dibesihkan (glinning), untuk memisahkan serat dari bijinya. Serat-serat kapas yang telah  dipisahkan disebut lint, dimampatkan menjadi bal kapas dengan berat 400 pound.


Biji-biji kapas setelah proses pembersihan mesin ditutupi oleh serat kapas yang pendek dengan panjang kira-kira 3mm, yang disebut lintera. Linter dapat dipisahkan lagi dan dipakai sebagai bahan dasar untuk pembuatan serat rayon atau serat selulosa asetat. Sedangkan biji kapasnya dapat diremuk untuk diambil minyaknya dan ampasnya untuk makanan ternak.


STRUKTUR FISIKA


Kapas mentah berwarna putih kecoklatan. Tiap serat merupakan sebuah sel sewaktu tumbuh dari bijinya berupa pipa silinder yang berongga padaporosnya. Panjang seratnya kira-kira 1000 kali tebalnya. Potongan melintangnya beraneka ragam menurut kedewasaan seratnya. Serat yang tidka dewasa berkecenderungan berbentuk U dengan dinding serat yang sangat tipis, sedangkan sera dewasa lebih berbentuk bulat dengan rongga poros yang sempit.

Serat kapas terdiri dari kutikula, dinding primer, dinding sekunder dan lubang lumen. Kutikula merupakan lapisan tipis serupa lilin yang menyelubungi dindind primer. Dinding sekunder terdiri dari lapisan-lapisan seperti cincin pertumbuhan dari batang pohon. Pada selang tertentu spiral tersebut akan berganti arah.pergantian arah tersebut merupakan faktor yang penting dalam puntiran (konvolusi), ke-elastisan, kekuatan dan mulur serat.


Lumen adalah rongga poros yang berfungsi sebagai jalan makanan waktu serat tumbuh.pada serat dewasa yang telah mengering, bagian dalam lumen memberikan ciri kenampakan yang gelap sewaktu dilihat dengen mikroskop. Konvolusi/puntiran merupakan ciri khas serat kapas, yang terjadi pada waktu serst menjadi dewasa, lumen akan mengkerut menjadi lebih kecil dan lebih pipih sehingga terbentuk puntiran/konvolusi. Konvolusi ini bergaya seperti pengeritingan alam, sehingga menyebabkan serat kapas dapat dipintal dengan baik meskipun serat tersebutpendek. Serat kapas merupakan salah satu serat yang daya pintalnya tinggi. Konvolusi juga dapat merugikan, oleh karena menjadi tempat penumpukan kotoran sehingga pencucian serat kapas harus dikerjakan denan gerakan mekanik yang agak kuat untuk melepaskan kotoran.

Kualitas kapas bergantung pada panjang stapel, jumlah konvolusi dan kecerahan. Kapas berstapel tinggi kira-kira memiliki 300m konvolusi setiap incinya, sedangkan serat pendek hanya memiliki kurang dari 200 puntiran. 


STRUKTUR KIMIA


Analisa serat kapas menunjukan bahwa serat kapas terutama tersusun dari selulosa. Selilosa merupakan polimer linier yang tersusun dari kondensasi molekul-molekul glukosa.


Derajat polimerasi selulosa pada kapas 2000 – 10.000 dengan berat molekul 1.580.000


Hasil analisa pada serat kapas menunjukan bahwa serat kapas terdiri dari


1. Selulosa


: 94,0%

2. Protein


: 1,3%


3. Pektat


:1,2%


4. Lilin



: 0,6%


5. Abu



: 1,2%


6. Pigmen dan zat lainnya
: 1,7%


SIFAT-SIFAT SERAT KAPAS


SIFAT FISIKA


Warna kapas tidak betul-betul putih, biasanya sedikit krem. Beberapa jenis kapas yang seratnya panjang warnanya lebih krem dibandingkan dengan kapas Up land dan Sea Island. Warna kapas akan semakin tua setelah penyimpanan selama 2-5 tahun.karena pengaruh cuaca yang lama, debu dan kotoran, warna kapas akan menjadi keabu-abuan dan dengan tumbuhnya jamur pada kapas sebelum pemetikan, menyebabkan warna putih kebiru-biruan yang tidak bisa dihilangkan dalam pengelantangan.


Kekuatan serat kapas terutama dipengaruhi oleh kadar selulosa dalam serat, panjang rantai dan orientasinya. Kekuatan serat kapas dalam keadaan basah lebih tinggi dibandingkan dlam keadaan kering.


Mulur serat kapas termasuk tinggi diantara serat selulosa alam, kira-kira dua kali mulur serat rami.


Serat kapas mempunyai afinitas yang besar terhadap air,dan air mempunyai pengaruh yang nyata terhadap sifat-sifat kapas. Serat kapas yang kering bersifat kasar, rapuh dan kekuatannya rendah. Moisture regain serat kapas bervariasi dengan perubahan kelembaban relatif dari atmosfer disekelilingnya.

SIFAT KIMIA


Karena kapas sebagian besar tersusun dari selulosa, maka sifat-sifat kimia kapas adalah sifat-sifat kimia selulosa. Serat kapas pada umumnya tahan terhadap kondisi penyimpanan, pengolahan dan pemakaian yang normal. Beberapa zat pengoksidasi dan penghidroksida akan merusak kapas sehingga kekuatannya menjadi turun. Kerusakan karena oksidasi dengan erbentuknya oksi-selulosa, biasanya terjadi pada pengelantangan yang berlebihan, penyinaran dalam keadaan lembab atau pemanasan yang lama pada suhu diatas 140 C. Asam akan merusak kapas dan membentuk hidroselulosa. Asam kuat akan menyebabkan kerusakan yang hebat sampai melarutkan kapas. Alkali sedikit berpengaruh pada kapas, kecuali larutan alkali yang pekat yang menyebabkan penggelembungan yang besar pada serat seperti pada proses merserisasi, yang menyebabkan serat menjadi lebih mengkilap dan kekuatannya juga lebih tinggi.


Pelarut-pelarut yang biasa dgiunakan untuk melarutkan kaps ialah kupramonium hidroksida dan kupiretilena diamina. Kapas mudah diserang oleh jamur dan bakteri, terutama pad keadaan lembab dan pada suhu hangat.


Kapas memiliki beberapa sifat istimewa misalnya mudah dicuci, enak dipakai dan murah, sehingga kapas lebih unggul dari serat-serat lain untuk pemakaian dalam musim panas, pakaian kerja.

Untuk identifikasi kapas, dapat dilakukan dengan uji bakar. Kapas terbakar cepat dengan asap putih dan meninggalkan abu halus, bau seperti kertas atau daun terbakar. Sewaktu nyala api padam, timbul peletikan api yang berjalan (after glow). Uji bakar ini tidak dapat membedakan serat kapas dengan serat selulosa lainnya. Selain itu kapas dapat diidentifiksikan khusus dengan mikroskop.


KLASIFIKASI KAPAS


Menurut cara klasifikasi Amerika, mutu kapas ditentukan  oleh 3 faktor, yaitu:


1. Grade


2. Panjang stapel


3. Karakter


Grade


Grade kapas ditentukan oleh warna, kotoran dan persapan. Dalam menentukan grade kapas, warna-warna kapas dibagi dalam kelompok-kelompok dan sebagai dasarnya yaitu derajat kekuningan warnanya. Kelompok-kelompok warna tersebut yaitu:


· white


· light spotted


· spotted


· tinged dan yellow stained


Kombinasi antara warna dan kotoran dalam kelompok warna white dinyatakan dalam plus light grey dan grey.

Pembagian grade dalam kelompok warna didasarkan atas derajat kegelapan warna, dimana grade yang lebih tinggi mempunyai warna lebih cerah dari grade yang lebih rendah. Pembagian grade dalam setiap kelompok warna dinyatakan sebagai berikut:


1. Strict good middling


2. Good middling


3. Strict middling


4. Middling


5. Strict low middling


6. Low middling


7. Strict good ordinary


8. Good ordinary


Kotoran kapas dapat berupa daun,ranting, kulit batang, biji, pecahan biji, rumput, pasir, minyak dan debu.


Disamping grade Amerika, juga terdapat standar grade untuk kapas Mesir, yaitu:

1. Extra white


2. Fully good extra


3. Fully good


4. Good/fully good


5. Good


6. Fully good fair/good


7. Fully good fair


8. Good fair/fully good fair


9. Good fair


10. Fair


Panjang stapel


Panjang stapel merupakan faktor yang penting untuk menentukan mutu kapas, karena kehalusan dan kekuatan serat berhubungan dengan panjang serat.

Karakter

Karakter adalah semua sifat yang menentukan mutu kapas, kecuali grade dan panjang stapel. Karekter dapt digunakan sebagai keterangan tambahan mengenai daya pintal serat. Sifat-sifat yang termasuk dalam karakter yaitu, kehalusan dan kedewasaan, kekuatan, kerataan panjang serat dan sifat-sifat gesekan.   

Sumber-sumber:


Pengetahuan Barang Tekstil, terbitan Institut Teknologi Tekstil


Encyclopedia of Textile


Wikipedia.com
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